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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Erosi tanah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang signifikan, 

terutama di daerah dengan perubahan tata guna lahan yang tidak terkendali. Erosi 

dapat menyebabkan degradasi lahan, penurunan kesuburan tanah, dan sedimentasi 

pada badan air yang berdampak terhadap kualitas air dan ekosistem perairan (Neolaka, 

Tanesib, dan Bernandus 2022). Faktor utama yang mempengaruhi laju erosi antara 

lain curah hujan, karakteristik tanah, kemiringan lereng, vegetasi, serta praktik 

konservasi tanah yang diterapkan (Reshma Parveen dan Kumar 2012).  

 Model Universal Soil Loss Equation (USLE) merupakan metode yang banyak 

digunakan dalam memprediksi kehilangan tanah akibat erosi. Model ini 

mempertimbangkan beberapa faktor utama seperti erosivitas hujan, erodibilitas tanah, 

panjang dan kemiringan lereng, serta dampak tata guna lahan dan tindakan konservasi 

(Apriani, Arsyad, and Mapangaja 2021). Dalam perkembangan teknologi pemetaan 

dan analisis spasial, penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) telah menjadi alat 

yang efektif dalam mengkaji distribusi erosi tanah secara lebih akurat dan sistematis 

(Nearing et al. 2017). 

 Penerapan USLE berbasis aplikasi SIG memungkinkan analisis spasial 

terhadap faktor-faktor penyebab erosi dengan resolusi yang lebih tinggi.  ArcGIS dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan berbagai jenis data geospasial, seperti peta 

penggunaan lahan, peta kemiringan lereng, peta tanah, serta data curah hujan. Dengan 

teknologi ini, dapat dilakukan pemetaan risiko erosi yang lebih detail dan akurat, 

sehingga memberikan dasar yang kuat dalam perencanaan konservasi tanah dan 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Reshma Parveen dan Kumar 2012). 

 Pada studi ini daerah di Kecamatan Sukaraja (106,834019  -6,601947 Decimal 

Degrees) menjadi lokasi penelitian mengenai perubahan tata guna lahan. Perubahan 

tata guna lahan yang terjadi yaitu konvservasi daerah hijau menjadi pemukiman. Oleh 

karena itu, studi mengenai alternatif analisis erosi berbasis USLE dan software GIS 

sangat penting untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan tingkat erosi tinggi 

serta menyusun strategi mitigasi yang efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan, peneliti, dan praktisi lingkungan 
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dalam mengelola sumber daya lahan secara berkelanjutan serta mencegah degradasi 

lingkungan akibat erosi tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap laju erosi dalam 

kurun waktu 5 tahun pada DAS Ciliwung Kec.Sukaraja? 

2. Perubahan tata guna lahan pada DAS Ciliwung, Kecamatan Sukaraja, 

antara tahun 2017 dan 2022 berdasarkan analisis menggunakan model 

USLE yang diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

3. Tingkat risiko erosi serta faktor-faktor yang memengaruhinya di 

Kecamatan Sukaraja dengan berdasarkan hasil analisis spasial serta 

perhitungan erosi 

4. Hubungan antara berubahnya tata guna lahan dengan tingkat erosi tanah 

di Kecamatan Sukaraja selama periode tahun 2017 sampai 2022. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perubahan tata guna lahan di DAS Ciliwung Kecamatan 

Sukaraja dalam tahun 2017 dan 2022 menggunakan model USLE 

(Universal Soil Loss Equation) yang diintegrasikan dengan SIG (Sistem 

Informasi Geografis). 

2. Menganalisis tingkat risiko erosi berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya pada Kecamatan Sukaraja. 

3. Menganalisis hubungan antara perubahan tata guna lahan dan tingkat erosi 

tanah. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini berfokus pada analisis laju erosi pada tahun 2017 dan 2022 

tanpa validasi lapangan lebih lanjut 

2. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Universal Soil Loss 

Equation (USLE) 

3. Data yang digunakan meliputi curah hujan, karakteristik tanah, kemiringan 

lereng, dan tata guna lahan yang tersedia dalam bentuk spasial 

4. Analisis dilakukan menggunakan software GIS sebagai alat utama dalam 

pemetaan dan perhitungan erosi tanah 
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5. Pengolahan dan perolehan berdasarkan data yan sudah tersebar (sekunder) 

6. Data curah hujan menggunakan 1 stasiun (Badan Klimatologi dan 

Geofisika Provinsi Jawa Barat) 

7. Resolusi DEM yang digunakan 30m bersumber dari Badan Informasi 

Geospasial. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I (PENDAHULUAN)  

Penelitian ini mengkaji erosi akibat perubahan tata guna lahan dengan SIG. Tujuannya 

menganalisis pengaruh perubahan lahan, mengidentifikasi faktor erosi, dan 

memodelkan risiko erosi menggunakan SIG. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

laporan. 

BAB II (TINJAUAN PUSTAKA)  

Bab ini membahas dasar teori mengenai tanah, erosi, perubahan tata guna lahan, dan 

SIG. Konsep dan faktor erosi dijelaskan. Perubahan tata guna lahan dan dampaknya 

dibahas. SIG diperkenalkan sebagai alat pemodelan erosi. Berbagai model erosi 

dieksplorasi.  

BAB III (METODE PEMBAHASAN) 

Bab ini menjelaskan metode penelitian. Jenis penelitian, wilayah studi, dan data 

diuraikan. Teknik pengumpulan dan pengolahan data dijelaskan. Variabel penelitian 

didefinisikan. Peralatan SIG yang digunakan disebut. Prosedur analisis data meliputi 

pengolahan data spasial, pemodelan erosi, dan analisis perubahan lahan. 

BAB IV (DATA DAN PEMBAHASAN) 

Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan. Deskripsi wilayah studi 

dipaparkan. Hasil analisis perubahan lahan dan pemodelan erosi disajikan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi erosi dijelaskan. Hasil diinterpretasikan dan implikasinya 

dibahas. 

BAB V (PENUTUP) 

Bab ini menyimpulkan kesimpulan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian. 

Saran untuk penelitian lanjutan dan tindakan praktis yang diberikan. Laporan 

dilengkapi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Tata guna lahan pada Kecamatan Sukaraja mengalami perubahan yang 

masif antara tahun 2017 dan 2022. Lahan permukiman melonjak dari 

1.500,87 ha (35,02%) menjadi 1.861,69 ha (43,44%), sementara lahan 

vegetatif seperti perkebunan, sawah, dan tanah kosong menurun. 

Perubahan ini mengindikasi tren urbanisasi yang berpotensi meningkatkan 

risiko degradasi lingkungan. 

2. Terjadinya peningkatan bahaya erosi pada kategori sangat berat dari 

46,81% menjadi 50,49%, sementara kategori ringan menurun drastis. 

Faktor penutup lahan (C) menjadi variabel utama perubahan nilai erosi, 

terutama pada wilayah curam dengan tutupan vegetasi minim. 

3. Adanya hubungan langsung antara perubahan tata guna lahan dengan 

tingkat erosi. Peralihan fungsi lahan vegetatif menjadi non-vegetatif 

menyebabkan peningkatan kelas bahaya erosi, yang menunjukkan bahwa 

tata guna lahan sangat berpengaruh dalam pengendalian laju erosi, 

khususnya di wilayah dengan curah hujan tinggi seperti Kecamatan 

Sukaraja. 

 

5.2 Saran 

1.  Peneliti selanjutnya harus melakukan survei lapangan untuk memastikan 

klasifikasi penggunaan lahan serta parameter USLE agar hasil yang 

diperoleh lebih akurat. 

2.  Tingkatkan penggunaan resolusi pada penelitian, seperti citra Sentinel-2 

atau drone, serta DEM yang lebih detail. Parameter USLE sebaiknya 

dikalibrasi dengan data aktual untuk mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. 

3.  Penelitian lanjutkan disarankan untuk melakukan analisis dalam jangka 

waktu yang lebih panjang dan sampel tahunan agar dapat dibuat grafik 

erosifitas. 
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